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PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Agama Islam di bawa Nabi Muhammad SAW adalah agsergy dapat
diyakini, menjamin terwujudnya kehidupan manusiagyaejahtera lahir dan batin,
karena didalamnya terdapat berbagai petunjuk tgntbagaimana seharusnya
manusia menyikapi hidup dan kehidupan ini secdih lbermakna dalam arti seluas-
luasnya Petunjuk-petunjuk agama tersebut terdajp@iath Al-quran dan hadits
yang nampak ideal dan agung.

Ajaran agama Islam mengajarkan kehidupan yang dsaan progresif,
menghargai akal pikiran, senantiasa mengembangkapedklian sosial,
mengutamakan persaudaraan berahlak mulia dan sikap- positif lainnya. Di
dalam agama Islam merupakan agama yang telah diekaharannya.

Setiap yang mengaku dirinya muslim, tentu akan regragabila umat Islam
dapat menjalankan seluruh syari'at Islam denganikdiaiknya® Secara psikologis,
agama akan membawa kepada manusia yang berkepnbgtiang dan jauh dari
depresi, jika tuntunan agama dilaksanakan sepeaiilakgn terjaminlah kebahagiaan
dan ketentraman batin dalam hidupgama itu keyakinan dan kepercayaan kepada
Tuhan atau akidah yang bermanfaat sebagai pememsattimanusia. Mereka yang

memiliki kebersamaan sosial dalam hidup bermasgdrakencerminkan perilaku
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yang tidak lepas dari masalah keyakinan. Agama mamiereka berhubungan
dengan sangat rukun dan damai antara satu darydai@ekarang, pandangan itu
sudah mulai bergeser. Sudah terlalu banyak pentanfagama untuk kepentingan-
kepentingan tertentu.

Dalam pandangan psikologi agama, ajaran agama nteértraa-norma yang
dijadikan pedoman oleh pemeluknya dalam bersikap latingkah laku. Norma-
norma tersebut mengacu pada pencapaian nilaidoilair yang mengacu kepada
pembentukan kepribadian dan keserasian hubungaa sledam upaya memenuhi
ketaatan kepada Zat yang supernatualama yang semula merupakan pemersatu
umat berubah menjadi fanatisme yang berlebihan mamimudahnya sentimen
keyakinan memicu segala ketidaksepahaman yang upgrupada konflik. Kini
masyarakat sudah mulai menilai bukan dari embeletralgama, tapi bagaimana
berhubungan dengan sesama. Singkatnya, agama apagrpnofesi apapun dan
berbentuk apapun selama seseorang mampu memalamnpeEkannya di masyarakat
itulah yang menjadi cita-cita bersama.

Masyarakat sudah bosan dengan keagamaan tanpalakdbanyak yang
mengklaim diri mereka beragama dan tindak-tandukek@eadalah berdasar agama
tanpa dilanjutkan dengan tindakan kongkrit. Namukaln berarti masyarakat secara
umum sudah berpola pikir demikian. Masyarakat masgmandang keagamaan

seseorang berdasarkan apa yang dilihatnya sajayakéksit masih terlalu mudah
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menyimpulkan sikap keagamaan seseorang hanya demgéihat sepintas dan
tersurat perihal keagamaan seseorang.

Keberhasilan suatu organisasi sangat di pengarléii kinerja individu
karyawan. Setiap dasar dari semua kegiatan adédap gang mendasari seseorang
melakukan sesuatu atau yang biasa disebut pefilaRatiap organisasi atau
perusahaan akan selalu berusaha untuk meningkatikemnja karyawan dengan
harapan apa yang menjadi tujuan perusahaan ak@ap#er Berbagai cara akan di
tempuh oleh perusahaan dalam meningkatkan kinemgakvan. Misalnya dengan
melalui pendidikan, pelatihan, pemberian motivasi thenciptakan lingkungan kerja
yang kondusif.

Pelatihan dan motivasi akan mempengaruhi karyawaland pelaksanaan
tugas, karena sangat menentukan berhasil tidakelgkganaan tugas dengan baik.
Demi memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat aesmimbang. Agama Islam
mengajarkan agar umatnya melakukan kerja kerasdadan bentuk ibadah ataupun
amal shaleh. Ibadah adalah merupakan perintahtgeryang harus dilakukan oleh
umat Islam yang berkaitan langsung dengan Allah S14fT telah ditentukan secara
terperinci tentang tata cara pelaksanaannya, skdaragnal sholeh adalah perbuatan-
perbuatan baik yang dilakukan oleh umat Islam, demgerbuatan-perbuatan tersebut

berdampak positif bagi diri yang bersangkutan, bragsyarakat, bagi bangsa dan
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negara serta bagi agama Islam itu sefiditerja keras atau dengan kata lain yang
dinamakan etos kerja merupakan syarat mutlak udéyat mencapai kebahagiaan
dunia dan akhirat, sebab dengan etos kerja yanggitimkan menghasilkan
produktivitas yang tinggi pula. Maka dari itu agamsé|am memberikan perhatian
yang besar terhadap kerja keras. Karena dengam Wkenjas atau etos kerja
kebahagiaan dunia dan akhirat dapat kita t&deperti firman Allah dalam Q.S Al-
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Artinya; “Hai orang-orang beriman apabila kamu tdkan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis”", Maka lapanga&hAniniscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakBerdirilah kamu", Maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orangrgy yang beriman di antaramu
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan bpbederajat. dan Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjaRan.

Allah SWT, menjadikan semua yang ada di bumi sdblgangan untuk

mencari rezeki atau kehidupan. Oleh karena itiebaranlah di muka bumi ini untuk
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mencari anugrah dari Allah SWT. Al-qur'an mengakgur kita agar bersikap displin
dan menggunakan waktu secara efektif dan efisiepabfa seseorang ingin
mengalami kesuksesan dalam kehidupanya salah satal mtama adalah memiliki
etos kerja yang tinngi. Dengan demikian, dapat pahami bahwa seseorang yang
amal usahanya lebih baik dari hari kemarin, maka@tersebut termasuk beruntung,
dan jika amal usahanya sama dengan yang kemanragek orang yana rugi, dan
jika amal usahanya lebih buruk dari yang kemanimésuk orang yang terkutuk.

Hadist tersebut adalah anjuran agar amal dan ssse@rang dari hari ke hari
meningkat dengan menambah pengetahuan, ketrampkanletan, kesabaran,
kegigihan dan semangat kerja sehungga dapat dipasproduktivitas kerja untuk
memenuhi kehidupan diri dan keluarganya meningld@da dasarnya islam
mengajarkan budaya etos kerja yang tinggi, protlukiengan senantiasa
meningkatkan kualitas diri.

Setiap muslim selayaknya tidak asal bekerja, meatdgpji, atau sekedar
menjaga gengsi agar tidak dianggap sebagai penganggrena kesadaran bekerja
secara produktif serta dilandasi semangat taumdateggung jawab yang merupakan
salah satu ciri khas dari karakter atau kepribadeosrang muslim. Tidak ada alasan
bagi seorang muslim untuk menganggur, apalagi rdenmpanusia yang kehilangan
semangat inovatif. Karena sikap hidup yang tak negikn makna, apalagi menjadi
beban dan peminta-minta, pada hakekatnya meruptkdakan yang tercela. Di
samping itu, kita harus selalu menanamkan keyakiadmwva bekerja adalah amanah

Allah, sehingga ada beberapa sikap mental yang {emda diri setiap pribadi muslim



bahwa bekerja harus dilandasi dengan tujuan yahas j@agar pekerjaannya
memberikan hasil yang maksimal serta selalu beeuss@numbuhkan kreativitas dan
inovasi yang berguna bagi orang lain dan diri s&ndi

Karyawan yang mempunyai etos kerja Islami memikemangat untuk
memberikan pengaruh positif kepada lingkunganni§eberadaan dirinya diukur
oleh sejauh mana potensi yang dimilikinya membaearikeakna dan pengaruh yang
mendalam pada orang lain. Sehingga, amal yangtaksp memberikan makna bagi
kehidupan. Kinerja atau prestasi kerja merupakasil lk@rja yang di capai oleh
seseorang pegawai dalam melakukan tugas sesugutamgawab yang di berikan
kepadanya. Oleh karena itu, beberapa faktor yamgpeegaruhi kinerja di antaranya
adalah kemampuanalfility) dan faktor motivasl. Di samping motivasi juga di
butuhkan etos kerja Islam, agar perusahan bisaibgrglengan perusahaan lain.
Hasil wawancara awal yang peneliti lakukan, karyawesa belajar seberapa besar
kinerja mereka melalui sarana informasi, sepenmndwtar yang baik dari mitra kerja
atau nasabah, tetapi penilaian kinerja mengacu maddu sistem formal dan
terstruktur yang mengukur, menilai, dan mempengdasifht-sifat yang berkaitan
dengan pekerjaan, perilaku dan hasil, termasukainketidakhadiran.

Di KIJKS BMT fastabig mempunyai semacam budaya kslgan dan aktifitas
keagamaan salah satunya yaitu Ibadah Yaumiah. hbgaiamiah itu adalah ibadah

yang biasa dilakukan setiap hari tapi yang sifaswyanah oleh karyawan, khususnya
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di BMT Fastabiq pati, yang meliputi sholat wajibnaktu, ba’diyah dan qo’bliyah,
sholat dhuha, tahajud, membaca al-qur'an, membaka, lolan olahraga, lambat laun
menjadi forum ukhuwah Islamiyah untuk mengembangkawasan keagamaan.

Kajian figh yang bersumber dari kitab kuning yangenjadi refrensi
keilmuan dalam praktek ibadah dan muamalah, sejaaha mereka memahami
agama Islam yang mereka anut, tentunya, dengarelsifips masing-masing.
Bagaimana pemahaman mereka tentang agama dan hagammereka berusaha
megikuti keyakinan dan ajaran agama sesuai yangkaepahami dan mereka
percayai. Dalam membina, memberdayakan dan mertkagkaketagwaan umat
Islam melalui penentuan kegiatan berdasarkan sigteoritas, dengan sisitem
tersebut KIKS BMT Fastabiq Pati berupaya meramonfama religius karyawan
menjadi landasan moral bagi proses pembangunauydiasbidang.

Di dalam lembar penilaian kinerja karyawan salaturez adalah ibadah
yaumiah, apa yang melatarbelakangi karyawan unteilakokan ibadah yaumiah hal
ini sangat menarik untuk diteliti. Fokusnya adalahtuk mengetahui seberapa
produktifkah seorang karyawan, dan mengaplikasi&kiifitas keagamaan ibadah
yaumiah dalam bekerja dan kehidupan bermasyarakahingga karyawan,
organisasi, masyarakat semuanya memperoleh mardaanasalahan lain dalam
peningkatan produktifitas adalah tentang bagaimeaea menerapkan aktifitas
keagamaan dalam bekerja.

Budaya kerja islam sangat penting untuk diterapla dalam Lembaga

keuangan syari’ah agar karyawan memiliki etika&egsuai dengan aturan syari’ah.



Untuk mewujudkan hal tersebut bukan tanpa kendadala yang sering dihadapi
selama ini apakah aktifitas keagamaan hanya dilkytada waktu bekerja saja
selebihnya karyawan melakukanya diluar. Maka diladinsangat penting untuk
disadari oleh setiap pimpinan suatu organisasuydéngan adanya teknik-teknik
untuk dapat memelihara budaya kerja, prestasefj@hkaryawan antara lain adalah
dengan memberikan motivasi agar dapat melangsurtgkgms mereka sesuai aturan
dan pengarahan. Pada saat yang bersamaan kitaagan bahwa Islam bukanlah
hanya sekedar seperangkat konsep ideal yang atam aktual® Itulah sebabnya
penghargaan Islam terhadap budaya kerja bukan hseledar pajangan alegoris,
penghias retorika, pemanis bahan pidato, indalmdalerbuatan tapi kosong dalam
kenyataan. Sejalan dengan itu KIKS BMT Fastabidaleimenuntut semaksimal
mungkin produktifitas kerja karyawan untuk mendiata prestasi yang lebih baik,
agar KIJKS BMT Fastabiq tidak kalah saing dengarbba keuangan syariah yang
lain. Dan tentu saja perusahaan mengharapkan payavkan memiliki etos kerja
yang tinggi agar dapat memberikan kontribusi bagkembangan perusahaan secara
keseluruhart! Dari uraian permasalahan di atas penulis mencaoh&u enelitian
tentang Pengaruh Aktifitas Keagamaan terhadap Produktifitas Kerja
Karyawan” di KJKS BMT Fastabiq Pati.

1.2. Perumusan Masalah
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Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ikluradi atas maka
permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan dglananyaan, apakah aktifitas
keagamaan berpengaruh terhadap produktifitas ketgryawan di KIKS BMT
Fastabiqg Pati ?

1.3.  Tujuan Penelitian

Berdasarkan pokok permasalahan di atas penelitiartujpan untuk
mengetahui bukti empirik pengaruh aktifitas keagamierhadap produktifitas kerja
karyawan di KJKS BMT Fastabiqg Pati
1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumbargetahuan, rujukan serta
acuan bagi semua pihak yang ingin mendalami ilmonei#i syari'ah dan hasil
penelitian di harapkan dapat berguna bagi semuakpidalam menambah
pengetahuannya dalam bidang KJKS.

1.5. Sistematika Penulisan

Dalam metode penelitian ini di bagi dalam bebetzgda dan tiap bab terdapat
beberapa sub bab, dengan harapan agar pembahasamedangkap secara rinci dan
teratur. Adapun sistematikanya sebagai berikut:

BAB | : Pendahuluan

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, mpesan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan.

BAB Il : Tinjauan Pustaka



10

Pada bab dua ini berisi tentang, pengertian adkdgifit
keagamaan, perilaku keagamaan, aktifitas kegiatan
keagamaan, pengamalan keagamaan, produktifitasa kerj
penelitian terdahulu, kerangka berpikir serta hepist

BAB Il : Metode Penelitian
Bab ini berisi tentang jenis dan sumber data ptae)i
populasi dan sample, metode pengumpulan data, blaria
penelitian dan pengukuran, dan teknik analisis.data

BAB IV : Analisis Data dan Pembahasan
Bab ini berisi tentang penyajian data, analisisaddan
interprestasi, berisi semua temuan yang dihasildatam
penelitian.

BAB V : Kesimpulan dan Saran
Pada bagian ini merupakan rangkaian dari penelifizmy
terdiri dari kesimpulan dan saran. Setelah ituanpirkan
daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar rivwaya

pendidikan.



